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“ Ridho Allah itu pada ridho kedua orang tua dan murka Allah itu pada kedua
orang tua” ( HR. At- Tirmidzi, dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim)
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“ Barang siapa yang keluar rumah untuk mencari ilmu maka ia ada di jalan Allah
hingga ia kembali” (HR. At- Tirmidzi.)
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Teman-teman Teknik Sipil 2018 ITM yang telah bersama berjuang jatuh
dan bangkit dalam hal apapun, bahu-membahu merangkul dan membantu

mengerjakan skripsi selama masa perkuliahan.

Teman-teman saya Sri Lestari, S.P., Wahyu, Abdillah, Rangga, Ade,
Naldi, Edo, Nazih, dan Abdi yang selalu mendoakan dan memotivasi saya

untuk terus menyelesaikan skripsi dengan segera.
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Lampiran 3. Baku Mutu Air Limbah

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR: P.68/Menlhk-Setjen/2016
TENTANG
BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 20

ayat (2) huruf b Undang-undang Nomor 32 Tahun

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup, Menteri mengatur ketentuan

mengenai baku mutu air limbah;

b. bahwa air limbah domestik yang dihasilkan dari

skala rumah tangga dan usaha dan/atau kegiatan

berpotensi mencemari lingkungan, sehingga perlu

dilakukan pengolahan air limbah sebelum dibuang

ke media lingkungan;

c. bahwa  berdasarkan  ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu

menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan

dan Kehutanan tentang Baku Mutu Air Limbah

Domestik;
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LAMPIRAN I
PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR P.68/Menlhk-Setjen/2016

TENTANG

BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK

BAKU MUTU AIR LIMBAH DOMESTIK TERSENDIRI

Parameter Satuan Kadar maksimum*
pH = 6-9
BOD mg/L 30
COD mg/L 100
TSS mg/L 30
Minyak & lemak mg/L 5
Amoniak mg/L 10
Total Coliform jumlah/100mL 3000
Debit L/orang/hari 100

Keterangan:

*= Rumah susun, penginapan, asrama, pelayanan kesehatan, lembaga
pendidikan, perkantoran, perniagaan, pasar, rumah makan, balai
pertemuan, arena rekreasi, permukiman, industri, IPAL kawasan, IPAL
permukiman, IPAL perkotaan, pelabuhan, bandara, stasiun kereta

api,terminal dan lembaga pemasyarakatan.

Salinan sesuai dengan alinya MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN
KEPALA BIRO HUKUM, KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,
ttd. ttd.
KRISNA RYA SITI NURBAYA
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Lampiran 4. Baku Mutu Air Limbah Bagi Pengolahan Kedelali

SALINAN

PERATURAN MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP

NOMOR 15 TAHUN 2008
TENTANG

BAKU MUTU AIR LIMBAH BAGI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN

Menimbang

Mengingat

PENGOLAHAN KEDELAI

MENTERI NEGARA LINGKUNGAN HIDUP,

a.

bahwa dalam rangka pelestarian fungsi lingkungan
hidup perlu dilakukan wupaya pengendalian
terhadap usaha dan/atau kegiatan yang berpotensi
menimbulkan pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup;

bahwa usaha dan/atau kegiatan pengolahan kedelai
berpotensi menimbulkan pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan hidup sehingga perlu
dilakukan wupaya pencegahan pencemaran air
dengan menetapkan baku mutu air limbahnya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b serta untuk
melaksanakan ketentuan Pasal 21 ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Negara Lingkungan Hidup tentang Baku
Mutu Air Limbah Bagi Usaha dan/atau Kegiatan
Pengolahan Kedelai;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1984 Nomor 22, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3274);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3699);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang
Sumber Daya Air (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 32, Tambahan
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Lampiran I

Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup

Nomor : 15 Tahun 2008
Tanggal : 20 November 2008

BAKU MUTU AIR LIMBAH BAGI USAHA DAN/ATAU KEGIATAN PENGOLAHAN KEDELAI

Pengolahan Kedelai |
Kecap Tahu Tempe
Parameter Kadar) | Beban | Kadar) | Beban | Kadar) | Beban
(mg/L) (kg/ton) (mg/L) (kg/ton) | (mg/L) ton)
BOD 150 1,5 150 3 150 1,5
COD 300 3 300 6 300 3
TSS 100 1 200 4 100 1
pH 6 -9
Kuantitas air limbah
maksimum (m?3/ton) 19 20 10
Keterangan :

1) 9 kecuali untuk pH
2) Satuan kuantitas air limbah adalah m? per ton bahan baku
3) Satuan beban adalah kg per ton bahan baku
MENTERI NEGARA

LINGKUNGAN HIDUP,
ttd

Salinan sesuai dengan aslinya RACHMAT WITOELAR.
Deputi MENLH Bidang
Penaatan Lingkungan,

ttd
Ilyas Asaad.

Lampiran 5. Tabel Ukuran dan Berat Besi Beton Polos

TABEL UKURAN DAN BERAT BESI BETON POLOS

4 12 0,09 1,00
6 12 0,22 2,66

8 12 0,39 4,74

9 12 0,50 6,00

10 12 0,62 7,40

1 12 0,75 9,00

12 12 0,89 10,70
13 12 ' 1,04 12,50
15 12 1,21 14,50
16 12 1,58 19,00
19 12 227 26,80
22 12 2,98 35,80
23 12 3,26 39,10
24 12 3,55 42,62
25 12 3,85 46,20
28 12 4,83 58,00
31 12 5,93 71,10
32 12 6,31 75,72
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Lampiran 6. Foto Dokumentasi

Lokasi Perencanaan Bangunan IPAL Industri Tahu Giman Perdagangan

Tampak dalam dari Industri Tahu Kacang Kedelai yang sudah Direndam
dan Dicuci Bersih
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Proses Penyaringan Bubur Kedelai
yang sudah Direbus

Proses Penyaringan dan Pemadatan Proses Pencetakan Tahu
filtrat tahu
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Tahu yang sudah Dicetak dan Siap Gudang Penyimpanan Bahan Baku
untuk Dijual Kacang Kedelai

Tungku Pembakaran untuk Wawancara dengan Pekerja Industri
Produksi Tahu Tahu Giman
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Kondisi Sungai/Badan Air Penerima Saluran Aliran Air Limbah Industri
Limbah Industri Tahu Giman Tahu Giman Menuju Sungai

Ampas Tahu
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